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Abstrak. Perdebatan di kalangan ulama terkait status Ibnu Taimiyah apakah termasuk Ahlussunnah atau bukan masih ramai hingga saat ini.
Hal itu dikarenakan terdapat beberapa pemikirannya yang dinilai kontroversi oleh sebagian ulama. Pada waktu yang sama sebagian yang
lainnya melihat hal tersebut sebagai bentuk ijtihad, dalam ajaran Islam jika benar akan mendapat dua pahala, dan jika salah mendapatkan
satu kebaikan. Diantara yang memasukkannya bersama golongan Ahlussunnah wal Jamaah adalah Ahmad al-Tayyib; Grand Syaikh al-Azhar
saat ini, dalam karyanya yang berjudul al-Azhar al-Syarif wa Wahdatu al-Muslimin. Padahal secara kelembagaan al-Azhar yang bermazhab
Asy’ari tidak jarang berbeda pandangan dengannya yang menganut mazhab Hambali. Bahkan Mansur Muhammad Mahmud seorang Azhari
yang diutus ke Libya secara terang-terangan menulis Ibnu Taimiyah Laisa Salafiyyan (Ibnu Taimiyah Tidak Berpaham Salaf) sebagai judul
bukunya. Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan pemikiran dan tafsir Ibnu Taimiyah serta muridnya Ibnu al-Qayyim atas ayat-ayat Shifat
yang berkaitan dengan Jism (bentuk) Allah SWT, dan dimana la berada. Selain pemikiran keduanya, dalam penelitian ini juga disertakan
pembelaan al-Kurani (wafat 1101 H), ulama besar Madinah yang bermazhab Asy’ari atas pemikiran keduanya. Diharapkan dengan ditulisnya
penelitian ini umat Islam dapat menjadi lebih inshaf dalam menilai Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah.

Kata kunci: Tajsim, Ibnu Taimiyah, Asy ari, Salafi

PENDAHULUAN

Fakta bahwa term Ahlussunnah wal Jama’ah mengalami penyempitan makna adalah benar terjadi. Tren klaim
kelompok atas jaminan keutamaan bersama Rasul terkait hal tersebut juga dirasa semakin kuat. Sabda Rasul bahwa
umat Islam akan terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, sekalipun keabsahannya menjadi perdebatan di
kalangan muhaddisin dan mutakallimin, tetap tidak dapat menampik akan banyaknya periwayatan Hadis tersebut dan
menunjukkan adanya keniscayaan bahwa umat akan terbagi menjadi banyak kelompok. Jika dalam ranah akademik
hal tersebut dapat dipandang sebagai kekayaan intelektual Islam, tapi dalam tatanan sosial dan dalam menghadapi
tantangan global justru berpotensi menjadi ancaman.

Terlebih jika klaim tersebut disertai dengan stigma negatif dan pembunuhan karakter terhadap lawan
pemikiran, justru akan mendegradasi khazanah umat. Sebagai contoh dalam penulisan ini adalah sosok Ibnu
Taimiyah. Jika catatan miring dan statement tersebut diarahkan padanya tanpa argumen yang kuat dan hanya
berangkat dari kondisi jiwa dan perasaan, maka puluhan karyanya yang dijadikan referensi berbagai disiplin ilmu oleh
umat akan berpotensi runtuh. Dan akan menjadi masalah serius khususnya bagi siapa saja yang meneliti dan
mengadopsi pemikirannya baik individu maupun instansi kelembagaan.

Dalam makalah ini, penulis meneliti sosok Ibnu Taimiyah, apakah benar seperti dugaan atau tuduhan oleh
beberapa rival dan lawan pemikirannya, ataukah justru ia adalah orang yang paling amanah dan tasamuh sejauh
pengamatan penulis dalam menafsirkan sifat-sifat Allah SWT maupun dalam interaksi dengan lawan pemikirannya.
Peneliti terfokus pada dua hal kontroversial yang diarahkan kepadanya, yaitu isu tajsim dan posisi Allah SWT, apakah
terdapat pada arah tertentu atau tidak, dengan bersumber dari perkataannya, bukan dari yang dikatakan orang
tentangnya. Fokus pembahasan ini dirasa penting karena sangat mendasar, sebab dari sanalah telunjuk mengarah
padanya bahwa ia termasuk mujassimah, yang mengatakan bahwa Allah SWT itu memiliki dan menyerupai jims atau
badan layaknya makhluk.

Sebelum masuk ke dalam bahasan utama, penulis perlu menegaskan definsi Ahlussunnah wal Jama’ah yang
benar dan visioner, agar dalam pembahan ini pembaca dapat memposisikan diri sebagai umat Islam yang utuh dan
bersaudara, bukan sebagai kelompok yang sedang mencari pembenaran bagi kelompoknya sendiri.

Grand Syaikh al-Azhar Ahmad al-Thayyib, dalam bukunya yang berjudul Ahlussunnah wal Jama’ah
menjelaskan hal tersebut secara detail. Setelah ia menjelaskan bahwa Ahlussunnah wal Jama’ah saat ini diwakili oleh
kelompok Asy’ariyyah dan Maturidiyah, dengan beberapa imamnya seperti Malik, Syafi’i, Abu Hanifah, Ahmad bin
Hambal, Asy’ari, Maturidi dan murid-murid dari keduanya, Hasan al-Basri, al-Junaid, al-Muhasibi, al-Sarraj dan al-
Ghazali, kemudian ia juga memasukkan golongan Ahlu al-Hadis dan pengikut mazhab Hambali beserta para
ulamanya yang konsisten mengikuti jalan dan ajaran zuhud Ahmad bin Hanbal, yang jauh dari tasyaddud (garis keras)
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dan paham takfir (mudah menghukumi kafir).

Ahmad al-Tayyib memilih definisi Ahlussunnah wal Jama’ah dengan cakupan yang lebih luas, tidak sebatas
Asy’ariyah sebagai teologi resmi al-Azhar, agar dapat mengakomodir lebih banyak umat Islam, sehingga dapat
meminimalisir konflik horisontal sesama umat. Dan dalam rangka mengamalkan wasiat Rasulullah SAW yang
diriwayatkan oleh Bukhari,
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yang artinya: “Barangsiapa yang shalat seperti shalat kita, menghadap ke arah kiblat kita dan memakan
sembelihan kita, maka dia adalah seorang muslim, ia memiliki perlindungan dari Allah SWT dan Rasul-Nya. Maka
janganlah kalian mengkhianati perlindungan Allah”.

Pilihan tersebut sangat relevan dengan misi perdamaian yang diusungnya, pada saat menandatangani
kesepakatan damai Watsigatu al-Ukhuwwah al-Insaniyyah dengan Paus Fransiskus pemimpin Gereja Katholik pada
tahun 2019 di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab. Keduanya sepakat bahwa manusia sekalipun beda agama tetap saudara
sesama manusia, hal tersebut mereka deklarasikan pada Piagam Persaudaraan Manusia untuk Perdamaian dan Hidup
Berdampingan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi
kepustakaan (library research), yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-
buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan ilmiah yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan. Dalam studi kepustakaan, penelusuran pustaka lebih daripada sekedar melayani fungsi-fungsi yang
disebutkan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya studi kepustakaan (library research) membatasi
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.

Terdapat empat ciri utama jenis penelitian studi kepustakaan (library research) yang dapat mempengaruhi sifat
dan cara kerja penelitiannya, diantaranya sebagai berikut:

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan dengan pengetahuan langsung dari
lapangan atau saksi mata (eyewitness) berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya. Teks memiliki sifat-
sifatnya sendiri dan memerlukan pendekatan tersendiri pula. Kritik teks merupakan metode yang biasa
dikembangkan dalam studi filologi, sedangkan ilmu sejarah mengenai metode kritik sumber sebagai metode
dasarnya. Maka studi kepustakaan (library research) adalah laborat peneliti kepustakaan, oleh karena itu teknik
membaca teks (buku atau artikel dan dokumen) menjadi bagian fundamental dalam penelitian studi
kepustakaan (library research).

2. Data pustaka bersifat siap pakai (ready made), artinya peneliti hanya berhadapan langsung dengan bahan utama
atau sumber penelitian yang sudah tersedia di dalam buku maupun sumber literatur lain yang mampu
memberikan data empiris sesuai kebutuhan penelitian.

3. Data pada studi kepustakaan (library research) umumnya merupakan sumber sekunder, artinya bahwa peneliti
memperoleh bahan dari second hand, buka data orisinil dari tangan pertama di lapangan. Sumber pustaka
sedikit banyak mengandung bias (prasangka) atau titik pandangan orang yang membuatnya. Dengan begitu,
peneliti hampir tidak selalu memiliki kontrol terhadap bagaimana data itu dikumpulkan dan dikelompokkan
menurut keperluan semula. Namun demikian, data pustaka, sampai tingkat tertentu, terutama dari sudut metode
sejarah (history), juga bisa berarti sumber primer, sejauh ia ditulis oleh tangan pertama atau oleh pelaku sejarah
itu sendiri.

4. Kondisi data pustaka pada studi kepustakaan (library research) tidak dibatasi ruang dan waktu. Peneliti
berhadapan dengan sumber statik atau tetap, artinya kapan pun peneliti datang dan pergi data tersebut tidak
akan berubah karena sudah merupakan data “mati”” yang tersimpan dalam rekaman tertulis berupa teks, angka,
gambar, rekaman tape maupun video dokumenter (film). Karena alasan itu pula, maka peneliti yang
menggunakan bahan kepustakaan memerlukan pengetahuan teknis yang memadai tentang sistem informasi dan
teknik-teknik penelusuran data pustaka secukupnya.

Sumber data dalam penelitian ini adalah karya-karya Ibnu Taimiyah maupun yang berkaitan dengannya
mengenai ayat-ayat tajsim. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengumpulan data literer yaitu
bahan-bahan yang koheren dengan objek-objek pembahasan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu mengenai
telaah ayat-ayat tajsim. Data yang ada dalam kepustakaan dalam penelitian ini dikumpulkan dan diolah dengan cara,
sebagai berikut:

1. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan
keselarasan makna antara yang satu dengan yang lain.

2. Organizing, yaitu mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka yang sudah diperlukan.

11



PROSIDING KONFERENSI INTEGRASI INTERKONEKSI ISLAM DAN SAINS
P-ISSN 1535697734; e-ISSN 1535698808
Volume 5, 2023, pp 10 — 16

3. Penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data dengan
menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan tertentu
yang merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini.

Analisis data dalam penelitian studi kepustakaan (library research) ini menggunakan analisis isi (content
analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis dan/atau tercetak.
Analisis isi (content analysis) merupakan suatu teknik penelitian untuk membuat infrensi-infrensi yang dapat ditiru
dan sahih data dengan konteksnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagi pemerhati kajian antar mazhab, khususnya teologi Islam, akan sering menemukan perdebatan seputar
status Ibnu Taimiyah, apakah ia termasuk dalam golongan Ahlussunnah wal Jama'ah atau bukan. Diantara latar
belakang perdebatan tersebut adalah terkait pemahaman dan penafsirannya terhadap ayat-ayat tajsim, yaitu ayat-ayat
al-Qur’an yang menjelaskan seputar bentuk fisik Allah SWT, seperti wajah, tangan, jari, dan sebagainya. Juga terkait
dimana letak Allah SWT. Karena pembacaannya mengenai hal tersebut, maka tidak sedikit yang menilai bahwa ia
adalah seorang mujassimah, yang memaknai bahwa zat Allah SWT serupa dengan makhluk-Nya, seperti yang tertulis
dalam al-Qur’an dan Hadis yang secara tekstual menyebut anggota tubuh layaknya makhluk.

Bagi yang berseberangan dengannya, seringkali menilainya dari perkataan tokoh ataupun lawannya, dan ini
dirasa kurang tepat secara metodologi dan pemikiran. Sebaiknya menilai dari perkatannya sendiri dalam buku-
bukunya, bukan dari sumber lain. Karena Ibnu Taimiyah lebih banyak dizalimi oleh murid dan pengikutnya karena
menishatkan perkataan yang tidak sesuai dengan fakta, alih-alih oleh lawan pemikirannya. Berikut adalah biografi dan
intisari dari penafsiran dan pemikiran Ibnu Taimiyah terhadap ayat-ayat tajsim pada karya-karyanya:

Biografi Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah lahir pada tanggal 12 Rabi'ul Awwal 661 Hijriah bertepatan dengan tanggal 22 Januari 1263 M
di kota Harran. Yaitu daerah yang terletak ditenggara negeri Syam, tepatnya dipulau Ibnu Amr antara sungai Tigris dan
Eupraht. Orang lebih cepat mengenal namanya dengan sebutan Tagiyuddin Ibnu Taimiyah atau lebih populer Ibnu
Taimiyah saja. Ketika berumur 7 tahun, ia berpindah ke Damaskus bersama ayahnya dalam rangka menyelamatkan diri
dari pasukan Tartar yang memerangi kaum muslimin. Ibnu Taimiyah tumbuh dalam keluarga yang penuh ilmu, fikih,
dan agama. Ibnu Taimiyah telah menghafalkan al-Qur’an sejak kecil. la juga telah mempelajari berbagai disiplin ilmu,
diantaranya Hadis, figih, ilmu ushul, dan tafsir. Dikenal sebagai orang yang cerdas, memiliki hafalan yang kuat, sehingga
terkumpul dalam diri Ibnu Taimiyah syarat-syarat mujtahid ketika masa mudanya. Setelah ayahnya wafat pada tahun
1284, Ibnun Taimiyyah yang baru berusia 21 tahun,menggantikan kedudukan sang ayah sebagai guru dan khatib pada
masjidmasjid sekaligus mengawali karirnya yang kontroversial dalam kehidupan masyarakat sebagaiteolog yang aktif.
Ibnu Taimiyah menjadi seorang imam yang diakui oleh para ulama dengan ilmu, kelebihan, dan keimanannya dalam
agama, sebelum ia genap berusia 30 tahun.

la mulai menuntut ilmu pertama kali pada ayahnya dan juga pada ulama-ulama Damaskus. Gurunya berjumlah
kurang lebih 200 orang, diantaranya adalah Syamsuddin al-Maqdisi, Ahmad bin Abu bin al-Khair, Ibnu Abi al-Yusr dan
alKamal bin Abdul Majd bin Asakir. Ketika berusia 17 tahun, Ibnu Taimiyah telah diberikan kepercayaan oleh gurunya
bernama Syamsuddin al-Maqdisi untuk mengeluarkan fatwa. Ketekunan beliau dalam mempelajari ilmu yang berkaitan
dengan Hadis membuat menjadi ahli Hadis dan ahli hukum. Beliau sangat menguasai Rijal al-hadits (para tokoh perawi
Hadis) baik yang shahih, hasan dan dhoif.

Karena kepandaiannya, Ibnu Taimiyah diakui oleh kalangan ulama sebagai orang yang berwawasan luas,
pendukung kebebasan berpikir, tajam perasaan, teguh pendirian dan pemberani serta menguasai berbagai disiplin
keilmuan yang dibutuhkan ketika itu. la bukan hanya menguasai studi al-Qur’an, Hadis dan Bahasa Arab, tetapi ia juga
mendalami ilmu ekonomi, matematika, sejarah kebudayaan, kesustraan Arab, Mantiq, Filsafat dan berbagai analisa
persoalan yang muncul pada saat itu. Kedalaman ilmu Ibnu Taimiyah memperoleh penghargaan dari pemerintah
menawarkannya jabatan kepala kantor pengadilan. Tetapi karena hati nuraninya tidak mampu memenuhi berbagai
batasan yang ditentukan penguasa, ia pun menolak tawaran tersebut.

Sebagai ilmuan Ibnu Taimiyah mendapatkan reputasi sebagai seseorang yang berwawasan luas, pendukung
kebebasan berpikir, tajam perasaan, teguh pendirian dan pemberani serta menguasai banyak cabang ilmu pengetahuan
agama. lbnu Taimiyah adalah seorang ahli dalam bidang tafsir, Hadis, teologi dan fikih, khususnya fikih Hambali.
Menurut Syaukani, pada waktu itu setelah Ibnu Hazm, tidak ada seseorang yang tingkat keilmuannya setinggi Ibnu
Taimiyah. Ibnu Taimiyah merupakan penentang keras terhadap setiap bentuk khurafat dan bid’ah atau inovasi terhadap
agama. Dengan sikapnya yang demikian, Ibnu Taimiyah dimusuhi oleh banyak kelompok Islam, dan kerap berlawanan
pendapat dengan kebanyakkan ulama ahli hukum.
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Mujassimah

Mujassimah adalah salah satu kelompok dalam Islam yang yang menganggap bahwa Allah SWT mempunyai
jism (tubuh), oleh karena itu penganut Mujassimah berarti telah menyamakan Allah SWT dengan makhluk-Nya.
Sedangkan dalam ajaran Islam keyakinan tersebut merupakan sebuah kesalahan, karena bertentangan dengan prinsip
Q.S. al-Syura [42]: 11, yang menyatakan bahwa Allah SWT tidak sama dengan makhluk-Nya.

Secara umum, ada tiga metode yang digunakan oleh para ulama untuk memahami ayat-ayat dan Hadis tentang
sifat-sifat Allah SWT, yaitu melalui metode itsbat, te'wil, dan tafwidh. Sedangkan peggunaan metode tafwidh
(menyerahkan maknanya pada Allah SWT) banyak dilakukan oleh mayoritas salaf dalam melakukan pemahaman
terhadap ayat-ayat dan Hadis tentang sifat Allah SWT. Mereka tidak berusaha memberikan penafsiran dalam bentuk-
bentuk lain dari ayat-ayat itu, tetapi mereka mencukupkan dengan adanya sifat-sifat yang telah dilekatkan sendiri oleh
Allah SWT pada diri-Nya sendiri, dan meniadakan atau mensucikan sifat-sifat Allah SWT dari segala sifat yang
menyerupai hal-hal yang identik dengan makhluk. Pandangan inilah yang disebut dengan metode ta'wil ijmali, yaitu
menafsirkan ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah SWT dengan cara menerima apa adanya maksud ayat seperti yang
dimaksudkan oleh Allah SWT.

Orang-orang yang mempunyai anggapan bahwa Allah SWT serupa dengan segala yang baru, kemudian
beranggapan bahwa Allah SWT mempunyai bentuk atau fisik, seperti mempunyai tangan dan wajah sebagaimana tangan
dan wajah makhluk-Nya, mereka termasuk orang-orang yang menyerupakan (tasybih) dan mempersonifikasikan (tajsim)
Allah SWT sebagaimana makhluk. Orang-orang yang melakukan tasybih pada Allah SWT ini kemudian disebut dengan
orang-orang yang berpaham Musyabbihah, sedangkan orang-orang yang memilik paham tajsim disebut dengan orang-
orang yang berpaham Mujassimah.

Mayoritas umat Islam khususnya Asy’ariyyah juga sepakat bahwasanya Allah SWT tidak membutuhkan tempat.
Beberapa pendapat ulama mengenai hal itu diantaranya adalah:

1. Abd al-Qahir al-Baghdadi (wafat 429 H) mengatakan sesungguhnya Ahlussunnah wal Jama’ah sepakat
bahwasanya Allah SWT tidak membutuhkan tempat juga tidak membutuhkan waktu.
2. Imam al-Haramain Abd al-Malik bin Abdillah al-Juwaini (wafat 478 H) mengatakan bahwa Ahl al-Haq

(Ahlussunnah wal Jama’ah) secara keseluruhan berpendapat bahwa Allah SWT melampaui ruang dan arah.

3. Fakhr al-Din al-Razi (wafat 606 H) mengatakan bahwa terdapat ijma’ yang menegaskan bahwasanya Allah

SWT tidak bersama kita di tempat, arah, atau ruang.

4. Syaikh Ismail al-Saybani al-Hanafi (wafat 629 H) mengatakan bahwa Ahl al-Haq (Ahlussunnah wal Jama’ah)
berpendapat bahwa Allah SWT melampaui tempat, tidak bertempat di suatu tempat, tidak menempati sebuah
ruang atau arah.

Ayat-ayat Tajsim dalam Karya Ibnu Taimiyah
Dalam penelitian ini penulis terfokus pada ayat-ayat tajsim yang ditafsirkan dan dikomentari oleh Ibnu Taimiyah
dalam beberapa karyanya, tentu tidak semua ayat tajsim maupun yang ditafsirkan oleh Ibnu Taimiyah, mengingat dalam
karya-karyanya terkadang ia mencukupkan beberapa ayat tajsim sebagai sampel, kemudian menghukumi sisanya dengan
kaidah yang sama. Dan di bawah ini adalah ayat-ayat yang ia jadikan sebagai kaidah dalam menafsirkan ayat tajsim
berikut ayat-ayat yang mengandung makna tajsim:
1. Kaidah dalam Menafsirkan Ayat-ayat Tajsim

Q.S. al-Bagarah [2]: 22 {55 I lZ S5} 1

Q.S. al-Nahl [16]: 74 {Jed o 145 S5}

Q.S. Maryam [19]: 65 { & 4 2135 s}

Q.S. al-Syura [62]: 11 {uad fnt 343225 23 J}
Q.S. al-Ikhlas [112]: 4 {3s1 i 5 2% 45}

[S N SN N

2. Avyat-ayat Sifat yang Mengarah pada Tajsim

Q.S. al-Nisa [4]: 164 {u& ozl Igh 1
Q.S. Maryam [19]: 52 { & 385 51 ol s 0 3363}
Q.S. al-Qasas [28]: 74 {05263 158 0 555 of U8 2 535}
Q.S. al-Maidah [5]: 64 {2t xS a8 0y 815 o5 16 G 1oials 2gentl S22 il D Jg 3,600 g}
Q.S. al-Isra [17]: 29 {5yt Gols 18 Landi 58 glanss N5 Slae ) Dol g 2 3}
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Q.S. al-Furgan [25]: 59 {fs « JG 2290 s B i # ol e 3 diz G (o505 otz gls o1 )
Q.S. al-Bagarah [2]: 210 { 3231 g5 v Ijs 291 oaads B3l e e S il 2t T ol e}
Q.S. al-An’am [6]: 158 {35 <l ‘% db 5t 8 db 3/7 iyl ‘i.@db A w Sokk e}

Q.S. al-Fajr [89]: 22 {Us G dlladiy 3K 515
Q.S. Taha [20]: 46 {sfs &1 LSas &) G ¥ J6} .10
Q.S. al-Hadid [57]: 4 {5wx &slasi G g 22806 51 & 45} 11
Q.S. al-Mulk [67]: 16 {5 -2 135 [o5%1 28 G 3 sz 3 20 221 } 12

o w9 o

a. Risalah Tadmuriyyah

Dalam risalah tersebut, ia menegaskan bahwa tauhid yang benar menurut para salaf adalah mensifati Allah SWT
sesuai dengan yang la sifati bagi diri-Nya, dan yang disifati oleh para rasul dan utusan Nya, baik penetapan sifat maupun
penafiannya. la menguatkan dengan kaidah tanpa takyif maupun tamtsil, tanpa tahrif maupun za’zhil (meniadakan).
Berlaku hal yang sama dalam hal penafian sifat. Kemudian ia berargumen dengan konsep teologi para salaf:

Jodons S Tapsy cantd D DU colishald Aile 85 mn colinally eler1 O] poiatl o guiy Jab

Dimana ia menetapkan nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT, tanpa menyerupakan-Nya dengan makhluk,

menetapkannya tanpa tasybih (meyerupakan) dan mensucikannya tanpa ¢a 'thil. Berpedoman dengan Firman Allah SWT
dalam Q.S. as-Syura [42]: 11, “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan
Melihat”. Menurutnya, redaksi “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia” sebagai penolakan terhadap paham
tasybih dan tamtsil, sedangkan kalimat “dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat” sebagai bentuk bantahan
terhadap paham ilhad dan tathil, sekaligus menjelaskan bahwa saat Allah SWT mensifati diri Nya dengan sifat Sama’
(mendengar) dan Bashar (melihat), la menegaskan dengan tanpa menyerupai makhluk-Nya.
Dalil lain yang digunakan oleh Ibnu Taimiyah yaitu Q.S. Maryam [19]: 65, “Apakah kamu mengetahui ada seorang yang
sama dengan Dia (yang patut disembah)?”, ia mengomentari bahwa menurut pakar linguistik, maksud dari “samiyya”
pada ayat tersebut adalah “yang sebanding” atau “serupa” dengan-Nya. Dalam penafsiran tersebut ia menukil pendapat
Ibnu Abbas.

Kemudian ia menguatkan pemikirannya dengan pendapat Abu Sulaiman al-Khattabi dalam risalahnya yang
berjudul al-Ghunyah an al-Kalam wa Ahlihi yang menegaskan bahwa mazhab salaf dalam teologi adalah menetapkannya
sifat-sifat tersebut sesuai teksnya, akan tetapi dengan menafikan penyerupaan terhadap makhluk. Dan istbat yang benar
adalah tentang keberadaan wujud Allah, bukan tentang bagaimana bentuk-Nya.

Setelah ia memberikan gambaran umum seputar konsep teologinya yang diambil dari para salaf, ia menuliskan beberapa
ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah SWT, diantaranya Q.S. an-Nisa [4]:164, Q.S. Maryam [19]: 52, Q.S. al-
Qasas [28]: 74, Q.S. Yasin [36]: 82 dan Q.S. al-Hasyr [59]: 22-24. Kemudian menutupnya dengan pernyataan bahwa
Allah SWT mengutus para Rasul dengan itsbat nama dan sifat dengan cukup detail dan tanpa tamtsil.

Saat Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa Allah SWT mensifati diri-Nya dengan “tangan terbuka” dalam Q.S. al-Maidah
[5]: 64), juga menceritakan bahwa sebagian makhluk-Nya juga melakukan hal demikian, seperti pada Q.S. al-Isra [17]:
29), ia menegaskan bahwa tangan yang Allah SWT maksud untuk mensifati diri-Nya jelas bukan seperti tangan pada
makhluk-Nya. Bukan pula terbukanya tangan Allah SWT seperti terbukanya tangan makhluk-Nya. Bahkan jika kata
terbuka tersebut dimaknai sebagai pemberian maupun bentuk kedermawanan, ia memastikan tidak seperti pemberian dan
kedermawanan makhluk-Nya.

Dari uraian di atas sangat jelas bahwa Ibnu Taimiyah dalam al-Risalah al-Tadmuriyyah sejalan dengan konsep
teologi Ahlussunnah wal Jama’ah, menetapkan sifat sesuai dengan yang Allah SWT tetapkan atas diri-Nya maupun
melalui lisan para Rasulnya, dan menafikan sesuai dengan yang la nafikan, dengan kaidah itshat tanpa tasybih, dan
tanzih tanpa ta 'thil. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. al-Syura [42]: 11.

b. Syarh Hadits al-Nuzul

Bukhari meriwayatkan Hadis yang berbunyi “Tuhan kita yang Maha Agung dan Maha Tinggi turun setiap
malam ke langit dunia ketika telah tersisa sepertiga malam terakhir. la berfirman: Siapakah yang berdoa kepadaku, maka
aku akan mengabulkannya, Siapa yang meminta kepadaku, maka aku akan memberikannya. Siapa yang memohon
ampun kepadaku maka akan Aku ampuni”.

Dalam buku Syarh Hadits al-Nuzul Ibnu Taimiyah ditanya tentang dua orang yang berselisih pendapat tentang
Hadis di atas, satu dari mereka menetapkannya, sedang satu lagi mengingkarinya. Kemudian ia menjawab, “Siapa yang
berucap seperti yang diucapkan Rasul maka perkatannya adalah benar, sekalipun ia tidak mengetahui hakikat makna
yang dikandungnya. Layaknya orang yang membaca al-Qur’an, tapi tidak paham maknanya”.
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Menurutnya, bagi yang memahami Hadis ini dengan baik, tidak akan menafikannya agar tidak terjerumus pada
tamtsil seperti makhluk, atau mengurangi kesempurnaan Allah SWT. Namun agar tetap menetapkan sifat tersebut bagi
Allah SWT sesuai dengan zat-Nya yang Maha Suci, dan di waktu yang sama tidak menyamakannya seperti turunnya
makhluk. Kemudia ia menguatkan dengan beberapa sifat lainnya yang dinisbatkan kepada Allah SWT dalam al-Qur’an,
seperti istiwa (Q.S. al-Furgan [25]: 59), datang (Q.S. al-Bagarah [2]: 210, Q.S. al-An’am [6]: 158, Q.S. al-Fajr [89]: 22)
dan lain sebagainya. la berpendapat sebagaimana pendapat para salaf, yaitu mensifati Allah SWT sesuai dengan apa
yang Allah SWT sifati atas dirinya, juga melalui lisan para Rasulnya, baik dalam penetapan maupun penafian, dengan
tanpa menyerupakannya dengan makhluk-Nya, sebagaimana dalam Q.S. al-lkhlas [114]: 4, Q.S. Maryam [19]: 65, Q.S.
al-Bagarah [2]: 22, Q.S. an-Nahl [16]: 74 dan Q.S. al-Syura [42]: 11.

Dalam Syarh tersebut Ibnu Taimiyah juga menjelaskan sikapnya terkait isu kemungkinan Allah SWT tersusun
dari beberapa bagian. la mengatakan bahwa Allah SWT harus ditanzih dari tersusun oleh beberapa bagian layaknya
makhluk, karena Allah SWT memiliki sifat Ahad yang menafikan tamtsil, dan juga Somad yang menafikan dari
kemungkinan dipecah menjadi beberapa bagian, alih-alih tersusun dari beberapa bagian.

C. Mas’alatun fi al-‘Uluw

Dalam risalahnya ini, Ibnu Taimiyah ditanya tentang perdebatan antara dua orang yang mengatakan bahwa
Allah SWT berada di langit, sedang yang lainnya mengatakan bahwa Allah SWT tidak dibatasi suatu tempat.
Menurutnya, mensifati Allah SWT sebagai jism baik nama maupun sifat-Nya merupakan perbuatan bid’ah, karena tidak
pernah ada baik dalam al-Qur’an maupun Sunnah, tidak pula diucapkan oleh para salaf. Terlebih jika kata jism dimaknai
dengan badan seperti layaknya badan manusia, maka sungguh telah berdusta atas Allah SWT. Bahkan jika mengatakan
Allah SWT mirip dengan makhuk-Nya, ia juga telah berdusta. Dan jika ada yang mengatakan bahwa Allah SWT
bukanlah jism, dengan maksud agar tidak sama dengan makhluk, secara makna ia benar, namun kata-kata seperti itu
merupakan hal yang diada-adakan.

Kemudian ia menjelaskan konsep akidah Imam Syafi’i, dikutip dari bukunya yang berjudul al-Risalah, ia
mengatakan, “Segala puji bagi Allah SWT dengan sifat yang la sifati diri-Nya dengannya, dan di luar apa yang disifati
oleh makhluk-Nya”. Imam Syafi’i menjelaskan bahwasanya Allah SWT disifati dengan apa yang Allah SWT sifati untuk
diri-Nya dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Begitu juga Imam Ahmad, dan mazhab seluruh salaf bahwa mereka
mensifati Allah SWT sebagaimana Allah SWT sifati atas diri-Nya dan sebagaimana yang Rasul sifati untuk-Nya, jauh
dari tahrif dan ta thil, dan tanpa takyif dan tamtsil. Menetapkan sifat-sifat yang Allah SWT tetapkan atas diri-Nya
dengan memegang kaidah Q.S. al-Syura [42]: 11 bahwa tidak ada makhluk yang menyerupai-Nya, baik dalam zat, sifat,
maupun perilaku. Akan tetapi mensifati Allah SWT dengan sifat-sifat yang sempurna, jauh dari cacat dan cela.

Allah SWT mensifati dirinya dengan Maha Hidup, Maha Mengetahui, Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha
Merajai, Belas Kasih dan Maha Menyayangi. Di waktu yang sama Allah SWT juga mensifati beberapa makhluk-Nya
dengan sifat semisal, seperti hidup, mengetahui, mendengar, melihat, belas kasih dan sayang. Akan tetapi ia menegaskan,
bahwa:
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“Maha Hidup Allah SWT tidak seperti hidupnya makhluk, Maha Mengetahui Allah SWT tidak seperti
pengetahuan makhluk, Maha Mendengar Allah SWT tidak seperti pendengaran makhluk, Maha Melihat Allah SWT
tidak seperti penglihatan makhluk, Belas Kasih Allah SWT tidak seperti belas kasih makhluk dan Kasih Sayang Allah
SWT tidak seperti sayangnya makhluk”.

Ibnu Taimiyah juga menjelaskan firman Allah SWT Q.S. al-Mulk [67]: 16-17: “Apakah kamu merasa aman
terhadap Allah SWT yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga
dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah SWT yang (berkuasa) di langit
bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan)
peringatan-Ku?”

la mengomentari redaksi “fi al-samaa” yang secara bahasa artinya “di langit” pada kedua ayat tersebut dengan
perkataan, “bukan berarti maknanya Allah SWT berada di atas langit, dan langit membatasi dan meliputi-Nya.

Dari penjelasannya dalam risalah tersebut tampak jelas, bahwa konsep teologi dan penafsiran Ibnu Taimiyah
atas ayat-ayat tajsim dan arah sangat sesuai dengan pendapat para salaf, dan jauh paham kelompok mujassimah.

d. Fatwa al-Hamawiyyah al-Kubra
Sebagai penguat konsep teologi Ibnu Taimiyah yang jauh dari tajsim adalah penafsirannya atas Q.S Taha [20]:
46, “Sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat”. Ia menjelaskan bahwa al-Ma’iyyah
(kebersamaan) di sini sesuai teks tersebut. Akan tetapi dikuatkan oleh perkataannya di tempat yang lain, bahwa
kebersamaan Allah SWT tidak berarti zat Allah SWT bercampur dengan makhluk, maka tidak perlu ditakwilkan dari
makna asalnya. Karenanya saat dihadapkan dengan Q.S. al-Hadid [57]: 4, “Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu
berada” dimaknai apa adanya dengan kaidah yang ia pegang Q.S. al-Syura [42]: 11, maka tidak secara otomatis bahwa ia
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menisbatkan arah bagi Allah SWT, tapi justru memberikan penafsirannya sesuai zat Yang Maha Tinggi.

Demikian adalah penafsiran dan pemikiran Ibnu Taimiyah atas ayat-ayat tajsim. Dari pemaparan di atas
bersumber dari perkataannya dalam beberapa karyanya. Dengan jelas bahwa ia tidak memiliki paham tajsim
sebagaimana yang dituduhkan orang-orang padanya. Justru ia komitmen dengan pendapat salaf, yang menetapkan sifat
Allah SWT sebagaimana Allah SWT mensifati atas dirinya, dan menafikan sifat yang dinafikan Allah SWT atas diri-Nya
sendiri, dengan tanpa menyerupakan-Nya dengan makhluk.

Adapun terkait konsep akidah Ibn al-Qayyim, sebenarnya sudah terjawab oleh akidah gurunya, yaitu Ibnu
Taimiyah. Akan tetapi untuk menguatkan pendapat tersebut, perlu kita nukilkan perkatannya dari karyanya. Dalam
bukunya al-Ruh, ia menukil dan sepakat dengan perkataan imam Ahmad, “Adapun tasybih dan tamtsil adalah orang yang
mengatakan pendengaran Allah SWT seperti pendengaranku, penglihatan Allah SWT seperti penglihatanku, dan tangan
Allah SWT seperti tanganku”. Adapun jika mengatakan pendengaran, penglihatan, tangan, wajah, istiwa’ tanpa
menyamakan dengan makhluk. Bahkan menegaskan adanya perbedaan yang sangat jelas antara sifat Allah SWT dan
makhluk-Nya, maka menurutnya, hal tersebut bukanlah termasuk tasybih dan tamtsil.

KESIMPULAN

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tajsim lbnu
Taimiyah konsisten dengan konsep teologi para salaf. la menetapkan sifat-sifat Allah sesuai dengan yang Allah tetapkan
atas diri Nya, dan menafikan sifat-sifat yang Allah nafikan atas diri Nya, konsisten dengan Q.S al-Syura [42]: 11, “Tidak
ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat”. Relevan dengan yang
disampaikan Grand Syaikh al-Azhar dalam bukunya yang berjudul al-Azhar al-Syarif wa Wahdatu al-Muslimin yang
memasukkannya ke dalam barisan tokoh Ahlussunnah wal Jama’ah, juga pembelaan Ibrahim al-Kurani dalam Ifadhatu
al-‘Allah bi Tahkik Mas’alati al-Kalam bahwa dia tidak menganut paham tajsim maupun paham bahwa Allah terbatas
pada arah dan tempat. Kesimpulan di atas ditemukan dengan pendekatan verifikasi data yang diambil langsung dari
karya-karya Ibnu Taimiyah, karena itu ilmu Tahkik dirasa penting untuk meminimalisir konflik horizontal maupun
dalam pembahasan perbedaan mazhab.
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